BAB V

PENUTUP

5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dalam novel Tarian Bumi karya Oka

Rusmini, dapat disimpulkan:

a. Dekonstruksi karakter tokoh dalam novel Tarian Bumi karya Oka Rusmini,a)
tokoh Ida Ayu Telaga Pidada. Ida Ayu Telaga Pidada memiliki karakter
protagonis akan tetapi memiliki karakter antagonis yang tersamarkan dalam
karakter protagonisnyayaitu: 1) baik beroposisi jahat, 2) rela beroposisi Pamrih,
3) patuh beroposisi berontak, 4) berani beroposisi penakut, 5) hormat beroposisi
tidak sopan, dan 6) percaya diri beroposisi pesimis. Selanjutnya, b) tokoh Luh
Gumbreg, Luh Gumbreg memiliki karakter antagonis akan tetapi memiliki juga
karakter protagonis yang tersamarkan dalam karakter antagonisnya, yaitu 1)
kejam beroposisi penyayang dan 2) keras hati beroposisi lembut hati.

b. Dekonstruks sistem kekerabatan dalam novel Tarian Bumi karya Oka Rusmini,
sistem kekerabatan yang dilakukan denganpernikahan antar kasta dalam novel
Tarian Bumi karya Oka Rusmini yaitu pernikahan sesama kasta. Perempuan
berkasta tinggi (Brahmana) menikah dengan laki-laki yang berkasta tinggi pula
atau pun sebaliknya. Ada pun deskonstruks pernikahan antar kasta dalam novel

Tarian Bumi karya Oka Rusmini yaitu pernikahan beda kasta. Perempuan
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berkasta rendah (Sudra) menikah dengan laki-laki yang berkasta lebih tinggi
(Brahmana) atau sebaliknya.

c. Perubahan yang timbul akibat bentuk dekonstruksi dalam novel Tarian Bumi
karya Oka Rusmini,1) karakter tokoh Ida Ayu Telaga Pidada, yaitu (a) bak
berubah menjadi jahat, (b) rela berubah menjadi pamrih, (c¢) patuh berubah
menjadi suka berontak, (d) berani berubah menjadi penakut, (€) sopan berubah
menjadi tidak sopan, dan (f) pecaya diri berubah menjadi pesimis.Karakter Luh
Gumbreg dalam novel Tarian Bumi karya Oka Rusmini yaitu: (a) kejam berubah
menjadi penyayang, dan (b) keras hati berubah menjadi lembut hati. 2) sistem
kekerabatan, perubahan yang terjadi ketika sistem kekerabatan yang dilakukan
dengan pernikahan antar kasta dalam novel Tarian Bumi karya Oka Rusmini

yaitu pernikahan sesama kasta berubah menjadi pernikahan beda kasta.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian terhadap nonel Tarian Bumi karya Oka Rusmini,
beberapa hal dapat disarankan kepada beberapa pihakberikut.
a Guru/Dosen

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif bahan gar
dalam mengagjar. Dapat menunjang pel aksanaaan pembel g aran sastra kepada
mahasi swa, untuk |ebih menambah wawasan dan pengetahuan pada karya sastra

khususnya deskonstruksi sastra.



b. Pendliti lanjutan

Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini. Penditi lain dapat
mengembangkan penelitian ini dengan melihat unsur lain dalam mengkaji novel, atau
pun objek yang lainnya dengan lebih mendalam dan lebih menggali lagi tentang

dekonstruksi sastra.
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